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ABSTRAK
Media sosial telah menjadi ruang strategis dalam membingkai dan membentuk persepsi publik terhadap program-program politik dan sosial, termasuk inisiatif “Program Barak” oleh Dedi Mulyadi. Program ini bertujuan membina karakter remaja, khususnya mereka yang dianggap bermasalah, melalui pendekatan disipliner dan nilai-nilai kepemimpinan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana framing media sosial, khususnya di YouTube dan media daring, membentuk narasi tentang program Barak dengan menggunakan teori framing Erving Goffman. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing pro terhadap program Barak umumnya mengangkat narasi transformasi personal, kedekatan emosional, dan potensi perluasan skala kebijakan. Sementara itu, framing kontra lebih menekankan pada kritik terhadap pendekatan militeristik, ketidaksesuaian dengan nilai pendidikan anak, serta potensi pencitraan politik. Narasi yang dibingkai dalam media sosial tidak hanya memengaruhi persepsi publik terhadap program, tetapi juga membentuk citra personal Dedi Mulyadi sebagai figur publik. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial bukan hanya saluran informasi, melainkan alat konstruksi realitas yang mampu memengaruhi opini, empati, dan kritik publik terhadap isu-isu sosial-politik.
Kata Kunci : Media, Dedi Mulyadi, Program Barak
ABSTRACT
Social media has become a strategic space for shaping and constructing public perception of political and social programs, including the "Barak Program" initiated by Dedi Mulyadi. This program aims to foster character development in youth particularly those considered problematic through a disciplinary approach that emphasizes leadership values. This study analyzes how media framing, particularly on YouTube and online news platforms, constructs the narrative surrounding the Barak Program using Erving Goffman's framing theory. The research employs a qualitative descriptive method through a literature study. Findings indicate that pro-Barak framing typically highlights personal transformation, emotional closeness, and the program's potential for national expansion. Conversely, critical framing emphasizes concerns regarding the militaristic approach, its alignment with child education principles, and the possibility of political self-promotion. The narratives presented on social media not only influence public perception of the program but also shape Dedi Mulyadi's public image. These findings affirm that social media serves not merely as an information channel but as a tool of reality construction capable of influencing public opinion, empathy, and criticism regarding socio-political issues.
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PENDAHULUAN
Media tidak hanya berperan sebagai saluran penyampai informasi, tetapi juga sebagai institusi sosial yang membingkai peristiwa sesuai dengan kepentingan, nilai, dan sudut pandangnya. Dalam teori framing yang dikembangkan oleh Erving Goffman, media dipahami sebagai pihak yang membentuk cara pandang khalayak terhadap realitas melalui kerangka interpretatif tertentu. Framing memungkinkan media untuk menekankan aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa, sekaligus mengabaikan aspek lainnya, sehingga menciptakan makna sosial yang spesifik (Butsi, 2019). Oleh karena itu, analisis framing menjadi penting untuk mengkaji bagaimana media mengonstruksi makna dalam pemberitaannya, terutama terhadap isu-isu yang menyangkut kebijakan publik dan tokoh politik.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media kerap membentuk opini publik melalui penyusunan narasi dan pemilihan angle tertentu. Misalnya, studi Vanti et al. (2024) mengenai framing program makan gratis Prabowo Subianto menunjukkan adanya dominasi frame positif yang menonjolkan kepedulian dan nilai kemanusiaan. Hal serupa juga terlihat dalam penelitian Astari (2025) yang menunjukkan bagaimana media menampilkan kampanye politik dengan cara yang menggugah emosi publik. Sementara itu, Suprobo et al. menekankan pentingnya membaca pesan media secara kritis karena tiap media membawa kepentingan tertentu dalam menyusun narasinya.
Dalam konteks ini, Program Barak Militer yang digagas oleh Dedi Mulyadi menjadi fenomena menarik yang ramai dibicarakan di media mainstream. Program ini mengusung pendekatan kedisiplinan dan pembentukan karakter anak-anak melalui model semi-militer, dan telah menimbulkan beragam reaksi di tengah masyarakat. Beberapa pemberitaan menonjolkan nilai positif seperti transformasi perilaku dan ketegasan, sementara lainnya menyoroti kekhawatiran terhadap pendekatan yang dinilai terlalu keras. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media mainstream membingkai Program Barak Dedi Mulyadi menggunakan pendekatan framing Erving Goffman, guna memahami makna-makna yang dikonstruksi serta pengaruhnya terhadap persepsi publik.
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TINJAUAN PUSTAKA
Analisis framing merupakan pendekatan dalam ilmu komunikasi yang digunakan untuk memahami bagaimana media mengonstruksi realitas melalui pemilihan, penekanan, dan penyajian informasi. Framing tidak hanya berperan dalam menyampaikan informasi, tetapi juga dalam membentuk cara pandang audiens terhadap suatu isu. Butsi (2019) menjelaskan bahwa framing berakar dari paradigma konstruktivisme, di mana realitas dibentuk melalui bahasa, simbol, dan interaksi sosial. Penelitian sebelumnya seperti oleh Suprobo, Siahainenia, dan Sari (tanpa tahun) yang menganalisis pemberitaan media terhadap kebijakan Menteri Susi Pudjiastuti menunjukkan bahwa media memiliki kecenderungan membingkai isu dengan sudut pandang tertentu tergantung kepentingan editorial. Demikian pula Vanti, Octaviani, dan Maryaningsih (2024) menunjukkan bahwa framing pada program makan gratis Prabowo Subianto memperlihatkan upaya media dalam menciptakan citra politik melalui pemilihan narasi tertentu. Hal ini sejalan dengan penelitian Pinontoan dan Boer (2020), serta Kurniaan Siregar (2022) yang menunjukkan bahwa isu seperti banjir Jakarta dan penanganan pandemi juga dipengaruhi oleh strategi framing media dalam membentuk opini publik.
Dalam kerangka teoritis, penelitian ini menggunakan model framing dari Erving Goffman. Dalam karyanya Frame Analysis (1974), Goffman menjelaskan bahwa individu memahami dunia melalui struktur interpretasi yang disebut “frame”. Frame memungkinkan seseorang memaknai suatu peristiwa secara terorganisir. Konsep ini relevan digunakan dalam menganalisis media mainstream karena media berperan aktif dalam menyusun makna sosial melalui penyuntingan narasi, visual, dan simbol yang dikaitkan dengan nilai dan emosi tertentu. Penelitian Astari (2025) dan Syahrul Fredian (2023) juga menunjukkan bagaimana media melakukan framing pada tayangan kampanye dan tragedi Kanjuruhan dengan fokus pada aspek emosional untuk menarik simpati publik. Dengan demikian, penggunaan model Goffman menjadi alat yang tepat untuk melihat bagaimana realitas program Barak Dedi Mulyadi dikonstruksi oleh media melalui bingkai tertentu yang memengaruhi persepsi masyarakat.
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METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) yang bersifat kualitatif deskriptif. Studi literatur dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola framing media mainstream terhadap Program Barak Dedi Mulyadi melalui telaah berbagai sumber sekunder, seperti artikel ilmiah, jurnal, laporan media daring, dan dokumentasi digital lainnya yang relevan.
Menurut Zed (2008), studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan data dari berbagai literatur atau referensi yang mendukung kajian tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti melakukan penelaahan mendalam terhadap teori, konsep, serta temuan-temuan sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Sedangkan menurut Creswell (2014), pendekatan kualitatif dalam studi literatur memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena sosial secara holistik melalui interpretasi atas data yang telah tersedia.
Kriteria identifikasi media mainstream didasarkan pada: (1) keberpihakan terhadap prinsip jurnalisme profesional seperti akurasi, verifikasi, dan keberimbangan; (2) keterikatan pada standar etika jurnalistik dan regulasi media nasional; (3) tingkat kredibilitas dan kepercayaan publik yang tinggi, serta (4) cakupan audiens yang luas dan akses distribusi yang besar, baik melalui platform cetak, televisi, maupun digital. Media mainstream juga cenderung membingkai isu dengan pendekatan institusional dan moderat, serta memainkan peran penting dalam membentuk opini publik arus utama melalui narasi yang disusun secara sistematis dan terukur.
Sumber Data: Data akan dikumpulkan dari artikel berita, unggahan di media sosial, atau video yang dipublikasikan oleh platform-platform media ekstrem yang relevan dan memiliki jangkauan signifikan. Periode pengumpulan data akan dibatasi pada rentang waktu tertentu yang relevan dengan puncak pemberitaan program. Unit Analisis: Unit analisis adalah setiap artikel/unggah/video yang membahas program "Barak Dedi Mulyadi". Teknik Analisis Data: Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model analisis framing Erving Goffman. Dalam perspektif Goffman, media dipandang sebagai aktor sosial yang secara aktif membingkai realitas melalui penyusunan "frame" atau kerangka interpretatif yang

membentuk cara audiens memahami suatu peristiwa. Frame ini tercermin dalam struktur narasi media, termasuk dalam pilihan kata, penekanan visual, serta konteks yang diangkat dalam pemberitaan. Goffman menjelaskan bahwa individu memahami dunia sosial berdasarkan "frame" yang tersedia dalam interaksi mereka, termasuk melalui media massa.
Dalam konteks penelitian ini, analisis akan difokuskan pada bagaimana media mainstream membingkai Program Barak Dedi Mulyadi melalui elemen- elemen seperti frame alignment, presentation rituals, dan keying, yaitu bagaimana suatu peristiwa "dikemas ulang" agar memiliki makna tertentu bagi khalayak. Peneliti akan menelaah aspek-aspek seperti bagaimana media memposisikan program ini apakah sebagai solusi terhadap krisis kedisiplinan remaja, simbol kepemimpinan tegas, atau justru sebagai bentuk pendekatan otoriter. Selain itu, analisis juga akan mengeksplorasi bagaimana pengalaman individu (seperti siswa dan orang tua) dijadikan alat untuk membentuk resonansi emosional publik melalui narasi human interest. Dengan demikian, teknik analisis ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana realitas sosial dibentuk secara simbolik oleh media mainstream melalui bingkai yang digunakan dalam pemberitaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media sosial membingkai (framing) pemberitaan mengenai program Barak yang digagas oleh Dedi Mulyadi. Program barak sendiri merupakan singkatan dari “Barudak Ngora Ka Sakola”, Program Barak Dedi Mulyadi merupakan sebuah inisiatif sosial yang digagas untuk membantu kelompok masyarakat, sebuah gerakan sosial yang bertujuan memfasilitasi anak-anak putus sekolah untuk kembali mendapatkan akses pendidikan inisiatif ini dikenal bukan hanya karena manfaat sosialnya, tetapi juga karena penyajian naratif yang kuat melalui media sosial pribadi Dedi Mulyadi seperti Youtube, Tiktok, dan Instagram. Penyajian tersebut memainkan peran penting dalam pembentukan persepsi publik tentang siapa Dedi Mulyadi dan apa makna dari program yang ia usung.
Dalam Konteks ini, model framing dari Erving Goffman (dalam Irfany Wahyu Astari, 2025:500) dikenal sebagai "frame analysis," menawarkan pemahaman mendalam tentang cara penyajian media membentuk makna dan

interpretasi. Melalui media sosial, Dedi Mulyadi menggunakan presentation of self untuk menampilkan dirinya sebagai figur yang empatik, hadir di tengah masyarakat, dan langsung turun tangan dalam menangani permasalahan sosial.
Namun, tak sedikit pula tanggapan publik yang menyajikan narasi secara lebih faktual dan netral. Beberapa di antaranya bahkan menyisipkan kritik terhadap kemungkinan manipulasi emosional atau pencitraan pribadi yang berlebihan. Mereka mempertanyakan apakah aksi sosial tersebut benar-benar lahir dari niat tulus atau sekadar bagian dari strategi komunikasi politik yang dikemas dengan sangat efektif di media sosial.
Sudut pandang masyarakat terhadap konten barak militer di media sosial:

1. Framing Pendukung(Pro)

	No
	Platform
	Judul
	Jenis Konten
	Frame Dominan
	Tanggal Unggah
	Like dan Komentar

	1
	Youtube
	Ini Dampak Pendidikan Karakter ala Barak Militer untuk Siswa
Nakal di Jabar | OneNews Update
	Video
	[image: ]
	23 Mei
2025
	446 Like /
84
Komentar



Judul konten "Ini Dampak Pendidikan Karakter ala Barak Militer untuk Siswa Nakal di Jabar" mengangkat program Barak sebagai bentuk pendidikan karakter yang mampu mengubah perilaku anak-anak yang bermasalah. Framing dominan yang muncul adalah bahwa Barak tidak sekadar bantuan sosial, tetapi menjadi media pembentukan karakter. Ini ditunjukkan oleh narasi video yang lebih fokus pada transformasi individu. Tanggapan netizen yang mencapai 446 like dan
84 komentar menunjukkan adanya penerimaan positif terhadap nilai edukatif program tersebut.



	No
	Platform
	Judul
	Jenis Konten
	Frame Dominan
	Tanggal Unggah
	Like dan Komentar

	2
	Instagram
	Curhatan Haru Seorang Ibu Yang Melihat Perubahan Positif Anaknya Setelah Pulang Dari Program Barak Gubernur KDM : Pak Dedi Lihat Anakku Uda Bisa Setrika Sendiri Baju Sekolahnya Dipagi
Hari, Bangganya ya Allah
	Video
	[image: ]
	5 Juni
2025
	30.439
Like / 1.143
Komentar




Postingan berjudul "Curhatan Haru Seorang Ibu yang Melihat Perubahan Positif Anaknya Setelah Pulang dari Program Barak..." menampilkan narasi yang sangat emosional dan humanis. Framing dominan di sini memperlihatkan bagaimana program Barak menyentuh aspek kehidupan keluarga, khususnya orang tua yang merasa terbantu oleh program tersebut. Banyak komentar yang bersifat empatik dan mendukung, terbukti dari tingginya respons: 30.439 like dan
1.143 komentar. Ini memperkuat posisi Dedi Mulyadi sebagai tokoh yang dekat dengan rakyat kecil dan mengedepankan empati.

	No
	Platform
	Judul
	Jenis Konten
	Frame Dominan
	Tanggal Unggah
	Like dan Komentar

	3
	Youtube
	Pigai Sebut Program Barak Militer Dedi
Mulyadi Bisa Jadi Skala Nasional
	Video
	[image: ]
	8 mei
2025
	266 Like /
119
Komentar




Dalam video berjudul "Pigai Sebut Program Barak Miter Dedi Mulyadi Bisa Jadi Skala Nasional", framing yang ditonjolkan adalah potensi program Barak untuk diadopsi secara nasional. Narasi ini memperkuat legitimasi program tersebut sebagai kebijakan sosial yang relevan dan layak diperluas. Meski dengan respons yang lebih kecil (266 like dan 119 komentar), konten ini tetap memberi bobot pada dimensi jangka panjang dan skalabilitas dari program Barak.


2. Framing Penentang (Kontra)


	No
	Platform
	Judul
	Jenis Konten
	Frame Dominan
	Tanggal Unggah
	Like dan Komentar

	1
	Youtube
	Dedi Mulyadi Diadukan Warga ke Bareskrim Polri gara-gara Kirim Anak ke Barak Militer
	Video
	[image: ]
	5 Juni
2025
	59 Like /
579
Komentar




Judul video "Dedi Mulyadi Didatangi Warga ke Barak: Kritik Poligami, Gak Gas-gasan Kirim Anak ke Barak Miter" memperlihatkan adanya kritik dari masyarakat terhadap kehidupan pribadi Dedi Mulyadi yang dianggap kontradiktif dengan citra sosial yang ia bangun. Framing dominan pada video ini adalah pembingkaian tokoh publik secara pribadi yang bisa melemahkan kredibilitas program. Rendahnya jumlah like (59) dan komentar (129) menunjukkan bahwa video ini mungkin tidak terlalu viral, tetapi tetap memberi suara bagi kelompok masyarakat yang skeptis.
	No
	Platform
	Judul
	Jenis Konten
	Frame Dominan
	Tanggal Unggah
	Like dan Komentar

	2
	Youtube
	Pendidikan Militer Bagi Siswa 'Nakal', Gubernur Jateng Tak Sepakat - [Primetime News]
	Video
	[image: ]
	1 Mei
2025
	311 Like /
1.797
Komentar





Video berjudul "Pendidikan Milter Bagi Siswa Nakal, Cukup Manjur? Tak Sepakat!" dari Pratentive News menyoroti efektivitas pendekatan militeristik terhadap anak-anak. Framing yang digunakan adalah keraguan terhadap metode disipliner yang digunakan Dedi Mulyadi, dianggap terlalu keras, tidak kontekstual, atau bahkan bisa berdampak negatif bagi tumbuh kembang anak. Video ini memiliki engagement yang tinggi (311 like dan 1.797 komentar), menandakan bahwa isu ini memantik perdebatan dan keprihatinan di kalangan masyarakat.

	No
	Platform
	Judul
	Jenis Konten
	Frame Dominan
	Tanggal Unggah
	Like dan Komentar

	3
	Youtube
	Kritik Program Barak Militer Dedi Mulyadi, Denny Cagur Banjir Hujatan: Udah Bener Ngelawak Aja
	Video
	[image: ]
	4 Juni
2025
	244 Like /
623
Komentar



Judul konten "Kritik Program Barak Militer Dedi Mulyadi: Emang Cepat Beres? Hujatan Udah Ngeluarin Aja" berisi pertanyaan kritis terhadap efektivitas dan keberlanjutan program. Framing dominan menyoroti program Barak sebagai solusi jangka pendek yang belum menyentuh akar persoalan sosial. Banyak komentar bersifat sinis atau skeptis, seperti terlihat dari jumlah interaksi yang cukup tinggi (2.444 like dan 623 komentar).
Dinamika framing terhadap program Barak Dedi Mulyadi di media sosial memperlihatkan bagaimana opini publik terbentuk melalui konstruksi naratif yang berbeda-beda. Di sisi positif, program ini banyak dipersepsikan sebagai inisiatif sosial yang menyentuh hati, terutama melalui narasi emosional tentang perubahan hidup anak-anak jalanan, kaum miskin, dan masyarakat terpinggirkan. Konten yang tersebar di YouTube dan Instagram menonjolkan keberhasilan personal dan testimoni warga sebagai bukti langsung keberhasilan program Barak. Narasi-narasi tersebut cenderung membingkai Dedi Mulyadi sebagai sosok pemimpin yang peduli dan hadir langsung di tengah-tengah rakyat. Pendekatan ini selaras dengan

konsep framing dari Erving Goffman, di mana media menyusun realitas melalui bingkai tertentu yang memengaruhi bagaimana publik memahami dan menilai sebuah peristiwa.
KESIMPULAN
Hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis framing media terhadap program barak Dedi Mulyadi (Pemberitaan di media sosial) dapat disimpulkan dalam beberapa bentuk poin sebagai berikut:
1. Media sosial memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik terhadap program barak militer yang digagas oleh Dedi Mulyadi. Platform seperti YouTube dan Instagram digunakan secara efektif untuk menyampaikan narasi visual dan emosional yang kuat. Konten-konten tersebut tidak hanya menampilkan kegiatan pelatihan atau kedisiplinan, tetapi juga menyentuh aspek kemanusiaan seperti hubungan orang tua dan anak, perjuangan siswa, serta perubahan perilaku yang menyentuh hati. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi alat strategis dalam membingkai makna program secara positif dan mudah diterima masyarakat luas.
2. Bingkai (frame) yang dominan dalam konten barak militer cenderung menitikberatkan pada pendekatan human interest, dramatisasi, dan emosi, bukan pada aspek militeristik secara ketat. Framing ini terlihat dalam pemilihan judul yang sensasional dan penuh empati seperti “Tangis Haru”, “Curhatan Ibu”, hingga “Barak Bisa Hingga Skala Nasional”. Pendekatan ini memperkuat efek psikologis terhadap audiens dan mendorong keterlibatan tinggi, baik dalam bentuk like maupun komentar. Penggunaan teori framing Erving Goffman sangat tepat dalam menganalisis fenomena ini karena mampu menggambarkan bagaimana media "mengemas realitas" untuk menciptakan persepsi tertentu.
3. Respons masyarakat terhadap konten barak militer secara umum menunjukkan antusiasme dan empati yang tinggi, meskipun tidak sepenuhnya tanpa kritik. Interaksi yang tinggi di kolom komentar mengindikasikan bahwa publik merasa terhubung secara emosional dengan narasi yang disajikan. Namun, di

sisi lain, terdapat juga suara-sfuara kritis yang mempertanyakan pendekatan pendidikan bergaya militer terhadap anak-anak. Ini mengindikasikan bahwa meskipun framing media berhasil membentuk persepsi positif, tetap ada ruang diskusi tentang batas-batas etis dan pedagogis dalam pelaksanaan program tersebut.
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